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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat dalam penerapan metode diskusi 

kelompok kecil untuk mengingkatkan hasil belajar peserta didik ialah: 

Hasil dari penerapan dalam penelitian ini menghasilkan peningkatan 

hasil belajar, pemahaman materi, dan partisipasi belajar dalam 

menggunakan metode diskusi kelompok kecil, peningkatan dapat 

disimpulkan dari data proses kegiatan yang penilaianya terdiri dari 

kemampuan kognitif dan afektif dari masing-masing peserta didik.  

Sehingga bisa dinilai peserta didik yang sudah mengikuti 

penerapan ini mampu dan paham dalam penggunaan metode diskusi 

kelompok kecil pada kelas belajar dan berdampak positif untuk para 

peserta didik 

 

B. Implikasi 

Kesimpulan dari penelitian ini, maka peneliti mengemukakan 

pendapat bahwa metode dikusi kelompok kecil dapat memberikan 

pengaruh terhadap hasil belajar Sosiologi pokok bahasn nilai dan norma 
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sosial pada peserta didik paket C di PKBM NUMATRA dan mempunyai 

implikasi yaitu:  

1. Bagi warga belajar, pembelajaran sosiologi yang berfokus pada materi 

nilai dan norma sosial lebih cepat ditangkap dengan menggunakan 

metode pebelajaran diskusi kelompok kecil dan dengan diskusi dan 

bekerja sama dapat memberikan kesenangan tersendiri dalam belajar 

sehingga memberikan manfaat tersendiri bagi warga belajar. 

2. Bagi tutor paket C di PKBM NUMATRA, penerapan metode diskusi 

kelompok kecil pada peserta didik paket C dapat meningkatkan hasil 

belajar yang optimal, sehingga mempermudah tutor paket C mata 

pelajaran Sosiologi untuk mengukur keberhasilan sasarannya serta 

kemajuan warga belajar. Serta mempermudah tutor didalam proses 

pembelajaran karena warga belajar mampu melaksanakan 

pembelajaran dengan baik, 

3. PKBM NUMATRA merupakan lembaga pendidikan yang menciptakan 

sumber daya manusia. Oleh karena itu, kegiatan belajar mengajar 

yang baik pun harus ditunjang dengan adanya metode yang menarik 

perhatian warga belajar. 

 



79 
 

4. Bagi penyelenggara program kesetaraan khususnya paket C, 

penerapan metode diskusi kelompok kecil dapat meningkatkan hasil 

belajar Sosiologi. 

 

C. Saran 

Dari hasil penelitian, kesimpulan dan implikasi data, maka peneliti 

mencoba memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi warga belajar 

Peneliti berharap kepada para warga belajar untuk  terus 

menumbuhkan minat belajar. Karena dengan belajar akan merubah 

diri warga belajar kearah yang lebih baik lagi. 

2. Bagu Tutor 

Peneliti berharap kepada para tutor untuk terus membantu warga 

belajar dalam meningkatkan belajar mereka, baik dalam proses 

pembelajaran maupun dalam keseharian mereka. Terlebih dengan 

menggunakan metode diskusi kelompok kecil, karena dapat 

melibatkan warga be;ajar secara langsung untuk dapat berinteraksi 

dengan tutor dan warga belajar lainnya, baik secara subjek maupun 

sebagai objek didalam proses pembelajaran. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat lebih mendalam lagi 

untuk menggali di setiap variabel yang diteliti, mengingat instrument 

yang peneliti saat ini lakukan dan terapkan belum dapat untuk 

memenuhi semua aspek yang mencakup didalam proses 

pembelajaran. 
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